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ABSTRAK

Problematika Ekonomi Masyarakat Dan Kiat Sukses Dalam
Budidaya Jamur Tiram
Oleh Cristy Septiana NIM. 1711130165

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang strategi
dalam pemberdayaan masyarakat. Metode penulisan ini
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library research)
dengan pengumpulan data menggunakan metode mengkaji
beberapa buku, jurnal, website ekonomi syariah dan lainnya. Dari
hasil penulisan ini dapat disimpulkan bhawa tujuan dari adanya
pemberdayaan masyarakat itu adalah memampukan dan
memandirikan masyarakat terutama dari kemiskinan dan
keterbelakangan/kesenjangan/ketidakberdayaan. Pemberdayaan
tidak hanya untu menguatkan pribadi individu, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai budaya, seperti bekerja keras, berhemat,
keterbukaan, dan kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari
strategi pemberdayaan ini. Tulisan ini akan menjelaskan
bagaimana strategi dalam pemberdayaan masyarakat.

Kata Kunci: Kiat, Pemberdayaan, Masyarakat
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ABSTRACT

Community Economic Problems and Tips for Success in Oyster
Mushroom Cultivation
By Cristy Septiana NIM. 1711130165

This writing aims to find out about strategies in community
empowerment. This writing method uses a type of library research
with data collection using the method of reviewing several books,
journals, sharia economic websites and others. From the results of
this paper, it can be concluded that the purpose of community
empowerment is to enable and empower the community, especially
from poverty and underdevelopment/gaps/powerlessness.
Empowerment is not only to strengthen the individual personality,
but also to instill cultural values, such as hard work, frugality,
openness, and responsibility are the main parts of this
empowerment strategy. This paper will explain how the strategy in
community empowerment.

Keywords: Tips, Empowerment, Community
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
meningkatkan kondisi masyarakat yang ekonominya rendah,
sehingga mereka dapat melepaskan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan.! Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun kemampuan yang dimiliki masyarakat dengan
cara mendorong, memotivasi, dan mengembangkan potensi itu
menjadi tindakan yang nyata.

Pemberdayaan pada intinya berusaha membangkitkan
potensi yang ada dalam diri individu atau kelompok dengan
memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi
yang dimiliki orang atau masyarakat tersebut dan berusaha
untuk mengembangkan potensi yang ada.>? Pemberdayaan
mengarah kepada suatu keadaan atau capaian yang ingin
dihasilkan kearah perubahan masyarakat yang memiliki daya
guna dan memiliki kemampuan dalam memenuhi kehidupan
sosial ekonomi masyarakat. Pemberdayaan masyarakat sebagai
bentuk mendayagunakan dan memampukan potensi yang
dimiliki masyarakat, sehingga dapat memberikan nilai positif

! Hendrawati Hamid, “ Manajemen Pemberdayaan Masyarakat ” (De La
Macca: Makassar, 2018) Hal 8.

2 Siti Zuliyah, “ Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Menunjang
Pembangunan Daerah ”, Journal Of Rural And Development VVolume | No. 2 Agustus
2010, Hal 150.



bagi kesejahterahan dan taraf hidup sosial ekonomi
masyarakat.

Pemberdayaan menunjukan kemampuan orang,
khususnya kelompok yang rentan dan lemah untuk memiliki
akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya, memperoleh
barang dan jasa yang mereka perlukan, serta dapat
berpatisipasi dalam proses pembangunan ekonomi masyarakat.
Dalam  kegiatan  pemberdayaan, masyarakat  dapat
menyalurkan kreativitas dan semangat mereka dalam bekerja.
Pemberdayaan dapat menjadi sasaran tepat yang dapat
memberikan  kesempatan kepada ~masyarakat  untuk
merencanakan dan melaksanakan pembangunan yang dapat
meningkatkan perekonomian mereka.

Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai
meningkatkan kemampuan atau meningkatkan kemandirian
masyarakat. Kemandirian tersebut meliputi mandiri berpikir,
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan.
Kemandirian masyarakat merupakan kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan,
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat

demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.

3 Efendi M. Guntur, Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, (Jakarta: CV Sagung
Seto, 2009), hal. 3.



Tidak hanya tentang individu, tapi juga tentang lingkungan
disekitar mereka.*

Berdasarkan uraian latar belakang sebagai gagasan
awal dalam penelitian ini, maka penulis tertarik melaksanakan
penelitian dengan judul “ Problematika Ekonomi Masyarakat
dan Kiat Sukses Budidaya Jamur Tiram ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan
hal berikut :
1. Apasaja Problematika dalam Ekonomi Masyarakat?
2. Bagaimana kiat sukses dalam budidaya jamur tiram?
C. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah kajian ilmiah,tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui problematika ekonomi masyarakat
2. Untuk mengetahui kiat sukses dalam budidaya jamur
tiram.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini digunakan untuk memberi motivasi
dan mengembangakan Kkreativitas masyarakat. Khususnya
masyarakat yang tingkat ekonominya rendah, yang tidak
memiliki penghasilan tetap namun masih memiliki kreativitas

dan juga semangat dalam bekerja. Dengan adanya penulisan ini,

4 Muhammad Dinar Dan Muhammad Hasan, “ Pengantar Ekonomi: Teori Dan
Aplikasi ”, (CV. NurLina: Makassar, 2018), Hal 9.



masyarakat diharapkan memiliki motivasi dalam menfaatkan
sumber daya yang ada menjadi suatu kreativitas yang dapat
meningkatkan dan mensejahterakan perekonomian.

Tujuan dari pemberdayaan itu sendiri adalah agar
masyarakat dapat menyalurkan pengetahuan serta keterampilan
yang digunakan dalam kehidupan untuk meningkatkan
pendapatan, memecahkan permasalahan yang dihadapi, dan
mengembangkan sistem untuk mengakses sumber daya
E. Metode Penelitian

Metode penulisan yang digunakan adalah Metode Teori
dan Metode Deskriptif. Penulisan ini mencakup dalam berbagai
teori dan juga pendapat para ahli. Serta dalam penulisan tugas
akhir ini terdapat Metode Observasi/wawancara yang secara
langsung dipilih oleh penulis dalam menyempurnakan tulisan.
F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh,
maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan
kerangka dan pedoman penulisan skripsi.  Adapun
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: Penyajian
laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut:



1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman
judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto dan
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,
halaman daftar lampiran.
2. Bagian Utama Skripsi.

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai
berikut :

Pada bab satu mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Pada bab dua membahas tentang problematika
ekonomi masyarakat yang meliputi pengangguran, kemiskinan
dan masyarakat desa tertinggal.

Pada bab tiga membahas tentang kiat sukses dalam
budidaya jamur tiram yang didalamnya membahas tentang kerja
keras, sikap pantang menyerah, tanggung jawab, kreativitas dan
Inovatif.

Pada bab empat merupakan penutup yang membahas
tentang rangkuman dari rumusan masalah dalam skripsi ini dan
juga terdapat saran.

3. Bagian Akhir Skripsi.
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar

pustaka, curriculum vitae dan daftar lampiran.



BAB Il
PROBLEMATIKA EKONOMI MASYARAKAT

A. Pengangguran
1. Pengertian Pengangguran
Menurut Sadano Sukirno pengangguran adalah suatu
keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan
kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya®. Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh
ketidakseimbangan pada pasar tenaga kerja, Yyang
menunjukkan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi
jumlah tenaga kerja yang diminta. Pengangguran sering
diartikan sebagai orang yang ingin bekerja namun tidak
memiliki pekerjaan. Pengangguran terdiri dari 3 macam yaitu:
a. Pengangguran terselubung adalah tenaga kerja yang tidak
bekerja secara maksimal karena suatu alasan tertentu.
b. Setengah menganggur adalah tenaga kerja yang kurang
dari 35 jam perminggu.
c. Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang sungguh-

sunguh tidak memiliki pekerjaan.’

5 Riska Franita, Analisis Pengangguran di Indonesia,jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial
Volume 1 Desember 2016 hal 89 Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan

6 Sugianto,Yul Tito Permadhy,Faktor Penyebab Pengangguran dan Strategi
Penanganan Permasalahan Pengangguran Pada Desa BojongCae,Cibadak Lebak
Provinsi Banten Jurnal IKRA-1TH Ekonomika Vol 2 No 3 Bulan Juli 2020 Hal 57

7 Sugianto,Yul Tito Permadhy,Faktor Penyebab Pengangguran dan Strategi
Penanganan Permasalahan Pengangguran Pada Desa BojongCae,Cibadak Lebak
Provinsi Banten Jurnal IKRA-1TH Ekonomika Vol 2 No 3 Bulan Juli 2020 Hal.89



Pengangguran ini terjadi karena jumlah tenaga kerja
atau angkatan kerja melebihi tingkat kesempata kerja yang
tersedia. Pertumbuhan angkatan kerja yang cukup tinggi,
sehingga tidak seimbang dengan kesempatan kerja yang ada.
Berdasarkan tingkat pengangguran dapat diketahui apakah
perekonomian berada pada tingkat kesempatan kerja penuh
atau tidak yang menjadi tolak ukur bekerja karena
mengharapkan suatu pekerjaan yang lebih baik.. 8

Pengangguran sering dikaitakan dengan angkatan kerja
(labor force). Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk
yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 65 tahun, yang
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerja, serta
mereka yang mencari pekerjaan. Meningkatnya jumlah
pengangguran di suatu negara berdampak pada perekonomian
suatu negara, yang dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan
dan kurangnya keahlian dari para pencari kerja. °

2. Penyebab Pengangguran
a. Sedikitnya lapangan pekerjaan yang menampung para
pencari kerja, banyaknya para pencari kerja tidak
sebanding dengan lapangan pekerjaan yang dimiliki oleh

negara.

8 Muhammad Dinar,Muhammad Hasan, Pengantar Ekonomi Teori dan Aplikasi Cetakan
I Mei 2018 :Pustaka Taman IImu Hal 16

% Siti Indayani, Budi Hartono,Analisis Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi
sebagai akibat Pandemi Covid-1,Jurnal Ekonomi & Manajemen Universitas Bina
Sarana Informatika Volume 18 No 2 September 2020 Hal 203



b. Kurangnya keahlian yang dimiliki oleh para pencari kerja
dan banyak jumlah sumber daya manusia yang tidak
memiliki keterampilan menjadi salah satu penyebab makin
bertambahnya angka penganguran.

c. Kurangnya informasi, dimana pencari kerja tdak memiliki
akses untuk mencari tau informasi tentang perusahaan
yang memili kekurangn tenaga kerja.

d. Kurang meratanya lapangan pekerjaan, banyaknya
lapngan pekerjaan di kota dan sedikitnyya pertain
lapangan pekerjaan.

e. Budaya malas yang masih menjangkit para pencari kerja
yang membuat para pencari kerja mudah menyerah dalam
mencari peluang kerja.°

Dampak dari  pengangguran  berimbas  pada
menurunnya tingkat perekonomian negara, berdampak pada
ketidakstabilan politik, berdampak pada sosial dan mental, dan
banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari segi ekonomi
yang dapat meningkatkan jumlah kemiskinan, hal itu
dikarenakan banyaknya pengangguran yang dapat berdampak
pada tingkat pendapatan ekonomi mereka. Ditinjau dari segi
sosial dengan banyaknya pengangguran yang terjadi, maka
akan mempengaruhi terhadap tingkat kriminal karena sulitnya

mencari pekerjaan serta ditinjau dari segi politik maka akan

10 Siti Indayani, Budi Hartono,Analisis Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi
sebagai akibat Pandemi Covid-1,Jurnal Ekonomi & Manajemen Universitas Bina
Sarana Informatika Volume 18 No 2 September 2020 hal 90



banyaknya demonstrasi yang terjadi yang membuat dunia
politik tidak stabil, dikarenakan para serikat kerja karena
banyak menjadi pengangguran.
B. Kemiskinan

1. Konsep Dasar Kemiskinan

Di zaman yang semakin berkembang sekarang,
masyarakat menghadapi banyak perubahan sebagai akibat dari
kemajuan dan perkembangan yang telah dicapai dalam proses
pembangunan kemasyarakatan.!! Hal ini terjadi karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruh
globalisasi yang semakin meningkat. Salah satu hal yang
terjadi adalah kegiatan pembangunan. Pembangunan
merupakan proses terencana dan terarah dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia yang menuntut adanya perubahan
sosial budaya sebagai pendukung keberhasilan dalam proses
pembangunan. Adanya proses pembangunan ini membuat
pemerintah berkeinginan untuk membuat negara modern,
dengan inilah kemudian kegiatan pembangunan semakin
ditingkatkan. Bahkan kegiatan dan konsep pembangunan ini
diterapkan dalam berbagai hal, seperti pembangunan desa,
pembangunan kota, pembangunan daerah, dll. Pada akhirnya

semua sektor mengalami pembangunan.

11 Solikatun DKk, “ Kemiskinan Dalam Pembangunan *, Jurnal Analisa Sosiologi Vol 3
No 1, April 2014, Hal 70.
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Menurut  Koentjaraningrat tujuan  pembangunan
merupakan keinginan untuk menjadi lebih makmur dan ingin
demokrasi menjadi lebih sempurna, kehidupan nasional
sempurna yang dapat memberi akomodasi kepada aneka warna
kebudayaan bangsa, dan dapat menghasilkan lebih banyak
karya yang bisa membanggakan.? Namun, dengan banyaknya
kegiatan dan perencanaan pembangunan belum sepenuhnya
mampu  mensejahterakan ~ masyarakat.  Pembangunan
diberbagai sektor juga belum mampu menampung dan
memenuhi  kebutuhan  masyarakat. Semakin  banyak
pembangunan yang akan dilakukan pemerintah, maka semakin
banyak juga angka kemiskinan bertambah.

Kemiskinan biasanya diartikan sebagai taraf hidup
yang rendah, yang dimana masyarakat hidup dengan serba
kekurangan kebutuhan pokok.'® Kemiskinan yang terjadi
diberbagai negara berkembang menjadi masalah yang sangat
rumit untuk diselesaikan meskipun kebanyakan negara-negara
sudah berhasil melakukan pembangunan ekonomi dengan
tingkat pertumbuhan produksi dan pendapatan nasional yang
tinggi, namun pada kenyataannya pada saat itu juga telah

terjadi peningkatan ketimpangan distribusi pendapatan antara

12 Solikatun DKk, “ Kemiskinan Dalam Pembangunan ”, Jurnal Analisa Sosiologi Vol 3
No 1, April 2014, Hal 74.

13 Cica Sartika, M. Yani Balaka Dan Wali Aya Rumbia, “ Studi Faktor-Faktor
Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia Kecamatan Lohia Kabupaten Muna ”,
Jurnal Ekonomi (Je) Vol 1 (1), April 2016, Hal 107.
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kelompok kaya dan kelompok miskin, sehingga kemiskinan
relatif meningkat terutama diperdesaan.

Arsyad berpendapat bahwa kemiskinan dapat dipilah
menjadi dua aspek, yaitu aspek primer berupa miskin aset
(harta), organisasi sosial politik, pengetahuan, dan
keterampilan, sementara aspek sekunder berupa miskin
terhadap jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan
informasi.'*

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana
masyarakat kekurangan akan kebutuhan pokok, termasuk
makanan, air minum, fasilitas kebersihan, kesehatan, tempat
tinggal dan pendidikan. Hal Ini termasuk juga dalam
kurangnya penghasilan sumber daya produktif untuk menjamin
kehidupan berkelanjutan, kelaparan dan kekurangan gizi,
kesehatan yang buruk, terbatasnya atau kurangnya akses
pendidikan dan layanan dasar lainnya, meningkatnya wabah
penyakit dan kematian, lingkungan yang tidak memadai dan
tidak aman, serta diskriminasi sosial.’®

2. Penyebab Terjadinya Kemiskinan

Menurut Sen dalam Todaro dan Smith, kemiskinan

bukan suatu kondisi kekurangan komoditi ataupun masalah

14 Ayu Setyo Rini Dan Lilik Sugiharti, ¢ Faktor-Faktor Penentu Kemiskinan Di
Indonesia: Analisis Rumah Tangga , Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan Vol 01 No 2,
Desember 2016, Hal 19.

15 Cica Sartika, M. Yani Balaka Dan Wali Aya Rumbia, “ Studi Faktor-Faktor
Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia Kecamatan Lohia Kabupaten Muna ”,
Jurnal Ekonomi (Je) Vol 1 (1), April 2016,., Hal 111.
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kepuasan dari komoditi tersebut namun kemiskinan lebih
cenderung merupakan kondisi masyarakat yang kurang dapat
memaksimalkan fungsi dan mengambil manfaat dari komoditi
tersebut.’® Kemiskinan terjadi karena adanya kesenjangan
ekonomi antara kelompok masyarakat yang berpendapatan
tinggi dan kelompok masyarakat yang berpenghasilan
rendah.!” Kemiskinan dapat dilihat sebagai kondisi masyarakat
yang tidak ikut serta dalam proses perubahan karena tidak
mempunyai kemampuan, baik kemampuan dalam faktor
produksi maupun kualitas faktor produksi yang memadai.
Sehingga masyarakat tidak mendapatkan manfaat dari hasil
produksi yang memadai, yang mengakibatkan tidak juga
mendapat manfaat dari hasil proses pembangunan tersebut.
Disamping itu juga pembangunan yang telah direncanakan
oleh pemerintah tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat
untuk berpartisipasi, sehingga manfaat dari pembangunan
tersebut tidak mampu menjangkau kemampuan masyarakat.
Karenanya, penyebab dari kemiskinan bersifat alamiah
(cultural), yaitu masalah yang muncul berhubungan langsung
dengan pemilihan faktor produksi, produktivitas dan tingkat
perkembangan masyarakat itu sendiri. Dilain sisi, kemiskinan

juga dapat disebabkan oleh masalah struktural, yaitu

16 Ayu Setyo Rini Dan Lilik Sugiharti, < Faktor-Faktor Penentu Kemiskinan Di
Indonesia: Analisis Rumah Tangga , Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan Vol 01 No 2,
Desember 2016, Hal 20.

17 Solikatun DKk, * Kemiskinan Dalam Pembangunan *, Jurnal Analisa Sosiologi Vo
No 1, April 2014, Hal 75.

12

12

13



disebabkan dengan miskinnya strategi terhadap kegiatan
pembangunan yang dilakukan.

Memiliki  tingkat  pendidikan  yang  rendah
menyebabkan seseorang kurang memiliki keterampilan yang
diperlukan dalam mengasah kreativitas. Keterbatasan
pendidikan atau keterampilan yang dimiliki seseorang, dapat
juga menyebabkan keterbatasan kemampuan seseorang untuk
terjun langsung dalam dunia kerja. Adanya sikap malas
(bersikap pasif atau pesimis) membuat seseorang bersikap acuh

dan tidak memiliki semangat dalam bekerja.

Masyarakat akan dilanda kemiskinan jika sumber daya
alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kehidupan
mereka. Keterbatasan sumber daya alam membuat masyarakat
sulit untuk melanjutkan kehidupan mereka, salah satunya yaitu
keterbatasan lapangan pekerjaan. Keterbatasan lapangan kerja
akan membawa konsekuensi yang dapat menimbulkan
kemiskinan bagi masyarakat. Secara umum seseorang harus
mampu menciptakan lapangan kerja baru sedangkan
kenyataannya hal tersebut sangat sulit digapai bagi masyarakat
miskin karena keterbatasan modal dan keterampilan.
Seseorang miskin sebab mereka tidak mempunyai modal untuk
melengkapi alat maupun bahan dalam menerapkan
keterampilan yang mereka miliki dengan tujuan untuk

memperoleh penghasilan. Seseorang yang mempunyai anggota

13
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keluarga banyak apabila tidak diimbangi dengan usaha

peningakatan pendapatan, maka akan menimbulkan

kemiskinan karena semakin banyak anggota keluarga akan

semakin meningkat tuntutan atau beban yang harus dipenuhi.*®

Kuncoro menjelaskan ada penyebab kemiskinan

dipandang dari sisi ekonomi, yaitu:°

Secara mikro, kemiskinan muncul karena terdapat
ketidaksamaan alur kepemilikan sumber daya, sehingga
menimbulkan distribusi pendapatan yang tidak seimbang.
Kemiskinan terjadi karena adanya perbedaan kualitas
sumber daya manusia.

Kemiskinan terjadi kerena adanya perbedaan akses dalam
modal. Adanya keterbelakangan, ketidak sempurnaan
pasar dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya
produktivitas. Rendahnya produktivitas akan
mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima
dan rendahnya pendapatan akan mengakibatkan
rendahnya tabungan dan investasi. Logika berpikir ini
dikemukakan oleh Ragnar Nurkse pada tahun 1953 yang
mengatakan bahwa : a poor country is poor because it is

poor (negara miskin itu miskin karena miskin).

18 Reza Attabiurrobbi Annur, * Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di

Kecamatan Jekulo Dan Mejobo Kabupaten Kudus ”, Economics Development Analysis

Journal Vol 2 No 4, November 2013, Hal 415.
19 Dr. Subandi, “ Ekonomi Pembangunan , (Bandung: Alfabeta, 2016) Hal 78.
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3. Indikator Kemiskinan

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), untuk mengukur
kemiskinan menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan
ini, kemiskinan dapat dipandang sebagai ketidakmampuan dari
sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur menurut Garis Kemiskinan.

Garis Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen,
yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis
Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM). Penghitungan Garis
Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan
dan perdesaan. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan
nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang
disetarakan dengan 2.100 kkalori per kapita per hari. Paket
komoditas kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis
komoditas (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan
susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan
lemak, dll).

Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM) adalah
kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan,
dan kesehatan. Paket komoditas kebutuhan dasar non-makanan
diwakili oleh 51 jenis komoditas di perkotaan dan 47 jenis
komoditas di perdesaan.

Secara umum, pada periode 2010 — September 2020,

tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan, baik
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dari sisi jumlah maupun persentase, kecuali pada September
2013, Maret 2015, Maret 2020, dan September 2020. Kenaikan
jumlah dan persentase penduduk miskin pada periode
September 2013 dan Maret 2015 dipicu oleh kenaikan harga
barang kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga
bahan bakar minyak. Sedangkan, kenaikan jumlah dan
persentase penduduk miskin pada periode Maret 2020 dan
September 2020 disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19

yang melanda Indonesia.

Sumber: Berita resmi statistik yang diolah pada Februari 2021

Jumlah Presentasi Penduduk Miskin Di
Indonesia Per Tahun 2020

14,00%

12,00%

10,00%
8,00%
6,00%
4,00%
2,00%
0,00%

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

B Maret 11,36%(11,25%|11,22%(10,86%,10,64%| 9,82% | 9,41% | 9,78%

September |11,46%(10,96%(11,13%|10,70%|10,12%| 9,66% | 9,22% |10,19%

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September
2020 mencapai 27,55 juta orang. Dibandingkan Maret 2020,
jumlah penduduk miskin meningkat 1,13 juta orang. Sementara

jika dibandingkan dengan September 2019, jumlah penduduk
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miskin meningkat sebanyak 2,76 juta orang. Persentase
penduduk miskin pada September 2020 tercatat sebesar 10,19
persen, meningkat 0,41 persen poin terhadap Maret 2020 dan

meningkat 0,97 persen poin terhadap September 2019.2°

C. Masyarakat Desa Tertinggal

Saifullah mengartikan daerah tertinggal adalah daerah
dengan kabupaten yang masyarakat dan wilayahnya kurang
berkembang.?’ Suatu daerah dikatakan tertinggal karena
masyarakat dan wilayahnya kurang berkembang jika
dibandingkan dengan daerah lain di dalam negeri, hal ini dapat
dilihat dari beberapa aspek, seperti pendidikan, pengangguran
dan kemiskinan, bidang ekonomi, kualitas sumber daya alam dan
lingkungan hidup.

Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan memadai yang

menyebabkan generasi mudanya tidak maksimal dalam

20 Badan Pusat Statistik (BPS), 2021.

21 Muthar dkk, “Masyarakat Desa Tertinggal: Kebutuhan, Permasalahan, Aset, dan
Konsep Model Pemberdayaannya (Studi di Desa Jambu, Engkangin, Sendangmulyo &
Mlatirejo)”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol. 16 No. 01,
tahun 2011, Hal 21.
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mengenyam pendidikan sehingga menyebabkan rendahnya
kualitas sumber daya manusia. Aspek selanjutnya yaitu
pengangguran dan kemiskinan, suatu daerah juga dapat
dikategorikan sebagai desa tertinggal apabila masih terdapat
banyak pengangguran dan kemiskinan yang merajalela, sehingga
sulit bagi mereka untuk memenuhi kebutuhannya. Kondisi
ekonomi juga jadi salah satu indikator yang dapat
menggambarkan keadaan suatu daerah, hal ini dikarenakan
pertumbuhan ekonomi menjadi sebuah cerminan produktivitas
masyarakat.

Aspek yang selanjutnya yaitu sumber daya alam dan
keadaan lingkungan hidup. Rendahnya kualitas sumber daya
alam dan keadaan lingkungan juga menjadi penilai masyarakat
daerah tersebut tertinggal atau tidak dibandingkan dengan daerah
lainnya.

Menurut pihak Bapennas, ada beberapa hal yang
menyebabkan suatu daerah disebut sebagai daerah tertinggal,

beberapa hal terseut ialah:
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. Letak geografi, disebut daerah tertinggal karena secara
geografis daerah tersebut sulit dijangkau karena letaknya
yang jauh di pedalaman dan terpencil sehingga transportasi
serta jaringan komunikasi pun sulit menjangkaunya.

. Sisi sumber daya alam, daerah tertinggal tidak memiliki
potensi, sekalipun memiliki sumber daya alam yang besar
namun sulit untuk dieksploitasi, hal ini dapat disebabkan
oleh lingkungan sekitar yang dilindungi.

. Sisi sumber daya manusia, dari sisi ini umumnya masyarakat
di desa tertinggal tingkat pendidikan, ilmu pengetahuan serta
tingkat keterampilannya tergolong rendah dan berbagai
lembaga yang ada belum berkembang.

. Sarana dan prasarana, pada aspek ini sarana dan prasarana
yang dimaksud yaitu komunikasi, transportasi, kebutuhan
akan air bersih, irigasi, layanan kesehatan, pendidikan, serta
layanan lainnya. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam
aspek tersebut menyebabkan sulitnya melakukan interaksi

sosial dan aktivitas ekonomi.
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5. Bencana alam dan konflik sosial, karena seringnya suatu
daerah mengalami bencana alam yang tidak terduga serta
konflik sosial, hal ini menyebabkan kegiatan pembangunan
daerah dan aktivitas perekonomian menjadi terhambat.

6. Kebijakan, suatu daerah menjadi tertinggal dapat disebabkan
oleh beberapa kebijakan yang kurang tepat yang diambil
oleh pemerintahan. Kebijakan tersebut misalnya kesalahan
dalam memprioritaskan pembangunan, kurang memihak
pada pembangunan daerah yang tertinggal, serta tidak
melibatkan lembaga masyarakat adat dalam Kkegiatan
perencaran dan pembangunan.??

Menurut pendapat para ahli sosial, akar dari permasalahan
yang terjadi sehingga menyebabkan masyarakat suatu daerah
menjadi tertinggal yaitu karena kelengahan para perencana dalam
memilih dan menentukan model pembangunan, mereka lebih

mengedepankan pertumbuhan dan peran negara secara

22 Muthar dkk, “Masyarakat Desa Tertinggal: Kebutuhan, Permasalahan, Aset, dan
Konsep Model Pemberdayaannya (Studi di Desa Jambu, Engkangin, Sendangmulyo &
Mlatirejo)”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol. 16 No. 01,
tahun 2011, Hal 21.
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berlebihan.?® Kebijakan yang diambil akan sangat berpengaruh
pada peubahan-perubahan sosial, kegiatan ekonomi serta
kebudayaan suatu daerah. Untuk itu para perencana
pembangunan harus menentukan kebijakan yang tepat dengan
memikirkan konsekuensi atas keputusan dalam kebijakan

tersebut.

23 8. Wisni Septiarti dan Widyaningsih,” Pengembangan Masyarakat Desa Tertinggal
Berbasis Keterpaduan dan Otonomi Daerah (Studi Pemberdayaan Masyarakat di
Kecamatan Gedangsari Gunung Kidul)”, Diklus Edisi 6, Tahun XI, September 2007,
Hal 2.
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BAB IlII
KIAT SUKSES PEMBERDAYAAN EKONOMI LOKAL

Pemberdayaan (empowerment) meningkatkan
kemampuan untuk memilih dan membuka kesempatan untuk
memilih yang berarti adalah peningkatan kemampuan untuk
mengambil keputusan dan membuka kesempatan untuk ikut serta
dalam pengambilan keputusan, terutama yang bersangkutan
dengan kehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan mempunyai
maksud dan tujuan yang lebih hakiki atau mendalam yakni
mempunyai arah ke suatu proses pemampuan, serta lebih
memberikan peran atau fungsi yang lebih besar kepada
masyarakat.

Dalam menuju pada suatu tujuan, masyarakat adalah
pelaku atau aktor utama sehingga fungsi masyarakat merupakan
sumber kekuatan dalam menggerakan roda pembangunan. Ide
atau buah pikiran untuk menggerakan motorpembangunan harus
disertai dengan kekuatan ekonomi. Kondisi ekonomi masyarakat
harus mampu memberikan jaminan sehingga mereka dapat
berperan. Sebagai bahan untuk dapat lebih berkembang
masyarakat harus mampu memahami potensi yang dimiliki.
Sementara itu menurut Irwin, pemberdayaan adalah proses
memberikan kesempatan dan menciptakan berbagai konstribusi

khusus dalam bentuk wawasan, ketrampilan-
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ketrampilan, energi tertentu atau dalam bentuk memberikan

perhatian kepada sesama.

Jadi upaya memberdayakan masyarakat dilakukan, selain
dengan mendudukkan masyarakat sebagai aktor utama juga harus
didukung dengan bantuan ekonomi serta membekali dengan
berbagai ketrampilan dan pengetahuan. Wawasan pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki akan meningkatkan kreativitas yang
akan membantu dalam pengambilan keputusan, melihat dan
memanfaatkan peluang serta mengatasi kendala yang timbul dalam
pelaksanaannya. Dengan demikian hasil yang diperoleh juga akan
lebih baik.

Berbagai upaya pemberdayaan yang dilakukan pada
masyarakat desa harus ditujukan untuk membentuk kemandirian.
Bantuan ekonomis saja tanpa didukung kemampuan maupun
kemauan untuk maju akan kurang bermanfaat. Setelah bantuan
tersebut habis kegiatan pembangunan akan berhenti. Masyarakat
yang mandiri memiliki kemampuan tidak saja untuk menikmati
namun juga melestarikan dan secara terus menerus
mengembangkan hasil pembangunan sehingga akan tercapai

pembangunan yang berkelanjutan.

Terbentuknya kemandirian berawal dari partisipasi,
masyarakat akan terdorong untuk berpartisipasi apabila mereka
memahami manfaat yang akan diperoleh dari suatu program untuk

peningkatan kesejahteraan hidupnya. Untuk itu maka masyarakat
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perlu dilibatkan sejak awal kegiatan. Hal ini juga penting untuk
menumbuhkan perasan ikut memiliki program yang bersangkutan
yang selanjutnya akan mendorong mereka untuk meneruskan dan
mengembangkannya. Pelibatan aktif manusia dalam pembangunan
yang ideal adalah apabilla sejak tahap permulaan pembangunan
manusia bisa diikutsertakan, vyaitu dari tahap identifikasi
kebutuhan apa yang perlu dibangun, untuk siapa, bagaimana,

apabila dan bilamana.?

A. Kerja Keras

Menurut Elfindri kerja keras adalah sifat seseorang yang
tidak mudah berputus asa yang disertai kemauan keras dalam
berusaha untuk mencapai tujuan dan cita-citanya.?>Bekerja keras
menurut Mohamad Mustari adalah perilaku yang memperlihatkan
upaya bersungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
agar mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
Menurut Murphy dan Peck, agar mampu mencapai suatu
kesuksesan dalam karir harus dimulai dengan kerja keras. Setelah
itu diikuti dengan mencapai tujuan dengan orang lain, penampilan
yang baik, keyakinan diri, membuat keputusan, pendidikan,

dorongan ambisi, dan pintar berkomunikas. Kerja keras dalam

24 Qiti Zuliyah, * Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Menunjang
Pembangunan Daerah ”, Journal Of Rural And Development VVolume | No. 2 Agustus
2010, Hal 153.

BAndi Nurafni,Skripsi, Makassar, Pengaruh Kerja Keras, Sikap Pantang
Menyerah Dan Tanggung Jawab Terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang Di
Pasar Tradisional Mode’ Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, 2020.Hal 44.
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Islam sangat diwajibkan sebagai bentuk keimanannya kepada
Allah swt. Seseorang harus ingat bahwa tujuan hidup di dunia
adalah mencari ridha Allah swt, maka dalam bekerja kita harus
meluruskan niat dan melakukan apapun dengan niat ibadah
mencari ridho Allah swt. Kesungguhan dalam berusaha ini akan
memunculkan kerja keras dalam setiap usaha dalam pekerjaan.
Modal dasar dalam mencapai keberhasilan suatu usaha adalah
kerja keras. Sepatutnya seorang wirausaha memiliki sikap kerja

keras.2®

Seorang muslim harus menyeimbangkan antara kerja keras
didunia dan kerja keras diakhirat. Maksudnya, dalam bekerja keras
bukan hanya berfokus pada pekerjaan mencari harta semata, tetapi
harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seperti
dalam hadist yang diriwayatkan oleh HR. Thabrani, yang artinya:
“ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian berusaha, maka

oleh sebab itu hendaklah kalian berusaha.”

Sebagai seorang muslim ajaran ini menjadi penggugah hati
agar mau bekerja keras dalam berbagai bidang dan tidak mudah
berputus asa serta menyerah akan nasib yang dihadapinya.
Sebelum nasib tiba, sebagai seorang muslim agar kiranya terlebih
dahulu berusaha dan bertawakkal kepada Allah.?” Karena Allah

26 Haqi Mabrur, “ Kerja Keras Dalam Islam  Jurnal El-Hamra, Vol. 6 No. 1
(2021), Hal 5.

27 Husni Fuaddi, “ Etos Kerja Dalam Perspektif Islam ” Jurnal Al-Amwal Vol.
7, No. 1, Jun 2018, Hal 21.
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tidak akan mengubah nasib seseorang apabila orang tersebut tidak
mengubah nasibnya sendiri. Sesuai dengan firman Allah SWT.
Dalam (QS. Ar-ra’d (13):11.)

Ge 2350350 48]R Ba5 4300 00 Ge Gilodad 4l
Lo 157350 (55 350 La H33d ¥ all G12ady s
“a385a NB 1% sk o350 A1 25T 13152 aendils
V3 e 4355 Ga 28 Las

Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”.(QS. Ar-Ra’d/13:11).

B. Sikap Pantang Menyerah

Menyerah Pantang dan menyerah merupakan dua kata
yang masing-masing memiliki arti. Pantang diartikan sebagai hal
(perbuatan) yang dilarang menurut adat atau kepercayaan.
Sedangkan menyerah dapat diartikan sebagai ketidak mampuan
seseorang dalam berbuat apa-apa selain berserah diri kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa. Pantang menyerah merupakan sikap

yang tidak mudah putus asa dalam melakukan sesuatu, selalu
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bersikap optimis, dan mudah bangkit dari keterpurukan. Menurut
Toto Tasmara pantang menyerah adalah kombinasi antara bekerja
keras dengan motivasi yang kuat untuk sukses. Pantang menyerah
merupakan sikap tetap ingin bertahan walaupun mengalami
kegagalan, mendapat hambatan dan rintangan sampai apa yang
diinginkan tercapai. Sikap pantang menyerah merupakan sikap
yang harus dimiliki wirausaha, karena dalam menjalankan suatu
usaha selalu mempunyai risiko kegagalan. Kegagalan dalam usaha
merupakan sebuah vitamin untuk memperkuat dan mempertajam
intuisi dan kemampuan dalam berwirausaha.

Pantang menyerah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
seorang pedagang dengan penuh semangat dan tanpa putus asa,
meskipun rintangan yang dihadapi begitu banyak serta penuh
dengan pengorbanan demi mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
mendapatkan keuntungan. Orang-orang yang gigih dalam
menghadapi pekerjaan dan tantangan, biasanya banyak yang
berhasil dalam kehidupan. Dalam mencapai keberhasilan dalam
usaha, seorang wirausaha harus menjaga konsistensi kegigihan dan
pantang menyerah. Konsistensi semangat pejuang harus selalu
dikembangkan dalam kondisi dan situasi apapun yang telah terjadi.
C. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala
sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan,
diperkarakan dan sebagainya). Demikian makna tanggung jawab

dalam kamus Bahasa Indonesia. Tanggung jawab adalah kesadaran
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manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun
yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai
perwujudan kesadaran akan kewajibannya.

Tanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah menjadi
bagian kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani
dengan tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab,
maka ada pihak lain yang memaksa tanggung jawab itu. Dengan
demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari
sisi yang berbuat dan dari sisi yang memiliki kepentingan dari
pihak lain. Dari sisi si pembuat ia harus menyadari akibat
perbuatannya itu dengan demikian ia sendiri pula yang harus
memulihkan ke dalam keadaan baik. Dari sisi pihak lain apabila si
pembuat tidak mau bertanggung jawab, pihak lain yang akan
memulihkan baik dengan cara individual maupun dengan cara
kemasyarakatan.

Seseorang melakukan tindakan dalam menerima suatu
amanah dengan penuh kesadaran dan ingin menunaikannya dalam
bentuk pilihan-pilihan yang melahirkan amal shaleh maka itulah
yang disebut dengan tanggung jawab. Amanah adalah titipan yang
konsekuensinya adalah tanggung jawab. Jika tanggung jawab telah
dilaksanakan secara otomatis kewajiban juga telah dilakukan. Bagi
orang yang memiliki kesadaran bahwa bekerja merupakan
tanggung jawab atau amanah maka pekerjaan bukan sekedar
pengisi waktu. Tetapi dengan bekerja martabatnya sebagai

manusia secara konkret dapat dilihat sehingga orang tersebut tidak
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melakukan pekerjaan dengan seenaknya. Tanggung jawab
merupakan kesanggupan untuk menetapkan sikap terhadap suatu
perbuatan atau tugas yang diemban dan kesanggupan untuk
memikul risiko terhadap apa yang telah dilakukan. Aspek-aspek
tanggung jawab yaitu:

a. Kesadaran, memiliki kesadaran akan etika, hidup jujur dan
melakukan perencanaan dan melaksanakannya secara
fleksibel, sikap produktif dalam mengembangkan dirinya.

b. Keberanian, memiliki kemampuan dalam bertindak
independen, mampu melihat perilaku dari segi konsekuensi
atas dasar sistem nilai.

c. Kesukaan, rasa empati yang tinggi, bersahabat dalam
hubungan interpersonal. Hal ini dikarenakan seseorang
melihat kebutuhan lain dan untuk menunjukkan cintanya
kepada individu lain. Tanggung jawab adalah kemampuan
dalam memahami mengenai apa yang bersifat positif dan
negatif, berusaha untuk mencoba untuk tidak melakukan hal
yang negatif dan berusaha melakukan hal yang positif.
Tanggung jawab merupakan pengambilan keputusan yang
efektif, merupakan pilihan yang terbaik dalam batas-batas
norma sosial, kesanggupan untuk menentukan suatu sikap
dan memikul risiko terhadap apa yang telah dilakukannya.

Tugas dan tanggung jawab itu merupakan amanat
ketuhanan yang sungguh besar dan berat. Oleh karena itu, semua

yang ada di langit dan di bumi menolak amanat yang sebelumnya
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telah Allah SWT tawarkan kepada mereka. Akan tetapi, manusia
berani menerima amanat tersebut, padahal ia memiliki potensi
untuk mengingkarinya seperti firman Allah SWT dalam surat Al-
Ahzab ayat 72:
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= 3, c 2 88 das ) (37, T . _e < 20,3 it o -
Y sa Lol G855 Gy elas 5 ghe (81 5 Leilads

Artinya: “ Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh ”

Ibn 'Abbas sebagaimana dikutip oleh Ibn Kasir dalam
tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan amanat pada
ayat di atas adalah ketaatan dan penghambaan atau ketekunan
beribadah. Ada juga yang memaknai kata Amanah sebagai al-taklif
atau pembebanan, karena orang yang tidak sanggup memenuhinya
berarti membuat utang atas dirinya. Adapun orang Yyang

melaksanakannya akan memperoleh kemuliaan.
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D. Kreativitas dan Inovatif

Kreativitas merupakan suatu topik yang relevan tidak
hanya bagi orang yang baru memulai suatu bisnis, tetapi juga bagi
bisnis dan kegiatan bisnis pada umumnya. Kretivitas merupakan
sumber penting dalam penciptaan daya saing untuk semua
organisasi yang peduli terhadap growth (pertumbuhan) dan change
(perubahan).

A. Roe Psychological Approaches to Creativity in Science,
New York University dalam Frinces menyatakan bahwa syarat-

syarat orang yang kreatif yaitu:

a. Keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience).

b. Pengamatan melihat dengan cara yang biasa dilakukan
(observanvce seeing things in unusual ways).

c. Keinginan (curiosity)

d. Toleransi terhadap ambiguitas (tolerance of apporites)

e. Kemandirian dalam penilaian, pikiran dan tindakan
(independence in judgemnet, thought and action)

f.  Memerlukan dan menerima otonomi (needing and assuming
autonomy)
Kepercayaan terhadap diri sendiri (self reliance)

h. Tidak sedang tunduk pada pengawasan kelompok (not being

subject to group standart and control).
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I. Ketersediaan untuk mengambil resiko yang diperhitungakan
(willing to take calculated risks).?

Pada prinsipnya manusia memiliki kapasitas tertentu untuk
mengingat berbagai pengetahuan dan pengalaman. Semakin luas
wawasan seseorang cenderung semakin tinggi kreativitasnya.
Untuk meningkatkan daya kreativitas dapat dilakukan dengan
memperbanyak akumulasi pengetahuan yang produktif.
Selanjutnya pikiran sadar dan pikiran bawah sadar manusia akan
melakukan proses inkubasi. Pada tahap ke tiga yaitu pengalaman
ide, ide akan mencuat walaupun sering kali ide itu muncul justru
pada saat tidak sedang melakukan pekerjaan yang relevan. Pada
tahap ke empat dilakukan evaluasi dan implementasi ide. Menurut
Wijayanto, tahapan ini adalah yang paling berat karena dibutuhkan
komitmen dan dedikasi untuk merealisasikan ide menjadi sesuatu

yang konkret. Hasil di tahapan ini adalah inovasi.

Inovasi. Hills, Gerald, (2008), inovasi didefinisikan
sebagai ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seorang
individu atau unit pengguna lainnya. Suryana (2003:10) inovasi
yaitu: “sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam
rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan”. Sebuah kemampuan perusahaan

untuk menggunakan bentuk dan proses organisasi baru bisa

2 Ernani Hadiyat, “ Kreativitas Dan Inovasi Pengaruhnya Terhadap
Pemasaran Kewirausahaan Pada Usaha Kecil ” Inovasi Dan Kewirausahaan,
Vol. 1, No. 3 September 2012, Hal 137.
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meningkatkan kemampuannya dalam mencari peluang baru secara
internal, seperti kemajuan teknologi, dan hal-hal eksternal seperti
pasar baru atau memperluas pasar. Inilah yang menghasilkan
kesuksesan entrepreneurial. Georgellis, Joyce dan Woods (2001)
mengatakan bahwa bisnis entrepreneurial yang digambarkan
melalui kapasitasnya membuat rencana ke depan, kapasitasnya
dalam berinovasi dan kemauan mengambil resiko, akan
memudahkannya berinovasi, dan juga berkembang dan tumbuh
dengan sukses. Inovasi adalah karakteristik kunci dari sebuah

bisnis entrepreneurial yang mempengaruhi kinerja bisnis.

Keeh, Hean Tat, Nguyen, Mai, Ping (2007) Inovasi sangat

penting karena terdapat alasan berikut:

a. Teknologi berubah sangat cepat seiring adanya produk
baru, proses dan layanan baru dari pesaing, dan ini
mendorong usaha entrepreneurial untuk bersaing dan
sukses. Yang harus dilakukan adalah menyesuaikan diri
dengan inovasi teknologi baru.

b. Efek perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk
semakin pendek, yang artinya bahwa produk atau layanan
lama harus digantikan dengan yang baru dalam waktu
cepat, dan ini bisa terjadi karena ada pemikiran kreatif
yang menimbulkan inovasi.

c. Konsumen saat ini lebih pintar, bergolongan dan

menuntut. Mereka mengharap lebih dalam hal kualitas,
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pembaruan, dan harga. Skill inovatif karena itu
dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan konsumen
sekaligus mempertahankan mereka.

d. Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat,
ide yang sejatinya bagus bisa semakin mudah ditiru, dan
ini membutuhkan metode penggunaan produk, proses
yang baru dan lebih baik, dan layanan yang lebih cepat
secara kontinyu.

e. Inovasi bisa menghasilkan pertumbuhan lebih cepat,
meningkatkan segmen pasar, dan menciptakan posisi

korporat yang lebih baik.?°

Kreativitas disebutkan sebagai idiom asasi yang menandai
keunggulan citra manusia dan peradabannya. Maka dari itu Islam
sangat menekankan sikap kreatif terhadap umatnya agar mampu
bekerja dan menunjang kembali kemajuan peradaban Islam yang

unggul di bumi ini.

Manusia dijadikan Allah sebagai khalifah dan ‘Abd di
muka bumi ini diperintahkan untuk mengelola bumi,
membudidayakan alam secara kreatif. Sebagaimana diketahui
bahwa dalam pandangan Islam manusia tidak hanya ditempatkan
secara simplikatif sebagai bagian dari sistematik dari realitas

mikrokosmos. Namun lebih jauh Islam menuntut manusia untut

2 Ernani Hadiyat, Op Cit., Hal 138.
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kreatif dalam mengelola alam sebagai sumber daya material. Hal
ini adalahi perwujudan tugas manusia di muka bumi. Manusia
sebagai khalifah dan °‘Abdullah diberikan kebebasan untuk

berkreasi.

Setiap Muslim diperintahkan untuk berijtihad dan
mengembangkan daya kemampuan berfikirnya yang kritis dan
kreatif. Nabi ibrahim dalam sejarah Islam dianjurkan untuk
berfikir induktif-rasional. Hal ini tergambar dalam usahanya
mencari tuhan yang sebenarnya dan tentang adanya tuhan. Bahkan
pada dasarnya seluruh ajaran Islam dalam al-Qur’an
merupakan sebuah ajaran kreatif. Kalangan progresif meyakini al-
Qur’an selalu menciptakan pesan baru, hukum, komunitas dan

peradaban baru.

Islam tidak dapat dileaskan dari hal unik yang selalu
menggarakannya, yakni kekuatan firman Tuhan yang kreatif.
Maka al-Qur’an bahkan patut disebut sebagai “kitab kreatif”. Al-
Qur’an  adalah  gambaran  kreativitas  Tuhan  yang
menakjubkan selalu berada pada lingkaran dinamisme. Dinamisme
Kreativitas Tuhan dapat dialihkan kepada manusia, karena Tuhan
meniupkan jiwa-Nya kepada manusia dan menjadikan manusia
sebagai khalifah di muka bumi dan memberikan kepercayaan
berupa kreativitas. Anjuran kreatif yang lain misalnya, konsep
Islam tentang wirausaha, ialah menggunakan prinsip kemanfaatan

dan tidak melanggar dasar ajaran Islam. Realisasi dari perolehan
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kesuksesan berwirausaha tersebut dalam Islam menuntut umatnya
untuk kreatif. Kreativitas dibtuhkan untuk pegembangan usaha
hingga taraf maksimal, optimalisasi sumber daya serta mampu

mengerjakan pekerjaannya dengan senang dan sesuai.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Masalah yang terjadi dalam ekonomi masyarakat
merupakan masalah yang dapat menghambat
msyarakat dalam meningkatkan perekonomian.
Masalah tersebut dapat terjadi karena terbatasnya
sumber daya manusia, kurangnya Kkreativitas
masyarakat atau bisa juga dikarenakan akses daerah
tersebut yang kurang terjangkau. Masalah-masalah
tersebut dapat menjadi ancaman jika masyarakat tidak
ingin merubah pola kehidupan mereka.

2. Pemberdayaan adalah upaya untuk mengembangkan
potensi yang ada di masyarakat, sehingga dapat
memberikan perubahan terhadap masyarakat baik
dalam segi ekonomi maupun sosial. Pemberdayaan
dapat menjadi suatu solusi dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat, karena dengan cara
tersebut masyarakat dapat menyalurkan kreativitas dan

kerja keras mereka untuk mensejahterakan hidupnya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran bagi penliti lain yang tertarik pada tema
sejenis, maka penelitian ini juga memberikan alternatif bagi
kajian-kajian ilmu ekonomi dengan pendekatan berbeda.

Penulisan ini bukan berarti tidak ada perbaikan atau
pengembangan. Hal tersebut karena memungkinkan adanya
penelitian lain dengan pendekatan tertentu dan tema yang
kurang lebih sama dan dilakukan di waktu yang berbeda.

Kendati pun penulis sendiri merasakan, bahwa masih
banyak kekurangan yang terdapat di dalam buku ini. Jika
dalam buku ini ada kutipan dan pendapat yang terlewatkan
mohon dimaafkan karena itu semua bukan disebabkan oleh
suatu kesengajaan namun kekhilafan penulis sebagai manusia
biasa. Oleh karena itu, penulis menyambut dengan senang hati
atas masukan,saran dan kritik yang membangun guna

kesempurnaan kedepannya.
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TRIANA YOLAN DARI, Pl PITRIANI, CRISTY SEPTIANA

Kiar SUKSES
PEMBERDAYAAN

Suatu negara tidak terlepas dari permasalahan yang berhubungan
dengan masyarakatnya. Terlebih pada negara-negara yang memiliki
jumiah penduduk yang tinggi, salah satunya Indonesia. Salah satu
upaya peningkatan taraf hidup masyarakat dan memenuhi kebutuhan
‘ekonomi masyarakat yaitu dengan pemberdayaan. Upaya tersebut
antara lain adalah mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi
‘wirausaha. Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi
masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai
tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar.
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Lampiran VIII

KATA PENGANTAR DEKAN

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas terbitnya Buku
yang berjudul “Akad Pembiayaan Musyarakah di Bank Syariah:
Teori dan Implementasi” yang disusun atas kerjasama antara dosen
dan mahasiswa semester akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Bengkulu. Saya menyambut gembira atas kerja keras dan
keseriusan penulis hingga buku ini dapat diterbitkan. Harapan
saya, mudah-mudahan buku ini dapat menambah khasanah
keilmuan dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pembaca,
khususnya dalam proses belajar mengajar Fikih Muamalah tentang
akad musyarakah. Lebih dari itu penerbitan buku ini diharapkan
dapat memotivasi dan menjadi sprit pada para mahasiswa dan
dosen untuk membuat tulisan-tulisan ilmiah lainnya untuk
memperkaya khasanah keilmuan pada bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

Buku ini sudah berusaha mengupas detail tentang konsep dan

implementasi akad musyarakah yang diperkuat dengan contoh-
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contoh dan dari sumber-sumber terpercaya. Namun demikian
sebagai buku yang disusun bersma-sama, tentu saja ada kelemahan
dan kekurangannya, saya memaklumi hal ini, mengingat bahwa
‘membangun budaya menulis’ dalam arti yang sesungguhnya
tidaklah mudah. Mudah-mudahan kelemahan dan kekurangan itu
dapat diperbaiki pada masa yang akan datang dan menjadi ruang
bagi penulis berikutnya untuk melahirkan tulisan-tulisan baru
dalam buku yang lain. Seiring dengan kian meningkatnya
perhatian Fakultas terhadap dunia tulis karya ilmiah, maka buku
ini menjadi buku pertama pada 2021 ini yang berhasil diterbitkan
setelah kebijakan Fakultas untuk memberi opsi atau pilihan kepada
mahasiswa bahawa “dalam menyelesaikan studinya mahasiswa
tidak hanya menulis skripsi, namun dapat menulis buku, artikel
jurnal, pengabdian, dan program kreativitas”. Semoga ada karya-
karya mahasiswa dan dosen berikutnya yang membanggakan kita
semua. Aamiin.

Pada kesempatan ini, saya patut menyampaikan penghargaan
setinggi-tingginya dan mengucapkan selamat dan terimakasih atas

tekad dan kerja kerasnya selama ini kepada penulis yang telah
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berupaya untuk menyelesaikan Buku ini. Jangan cepat puas dan
lahirkan karya buku lain setelah ini. Semoga kalian dapat
menularkan semangat dan tekadnya kepada yang lain. Harapan
saya buku ini dapat berguna dan menjadi bagian dari kajian dalam
khasanah keilmuan dan proses belajar mengajar dalam bidang
ekonomi Syariah khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bismis
Islam IAIN Bengkulu, yang insyaallah pada 2021 ini akan
bertranspormasi menjadi  Universitas Islam Negeri (UIN)
Fatmawati Soekarno sesuai dengan harapan kita semua dan
masyarakat Provinsi Bengkulu. Akhirnya, selamat membaca.
Mohon maaf atas kesalahan dan mohon kritik dan sarannya demi
perbaikan ke depan.

Bengkulu, 21 Januari 2021
Dekan FEBI IAIN Bengkulu

Dr. Asnaini, M.A
NIP. 197304121998032003
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